BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian
tentang analisis kemampuan penalaran siswa SMA Negeri 5 Kupag
Kelas XI pada materi poko Kalor di simpulkan bahwa:

1. Kemampuan penalaran peserta didik pada indikator mengingat
mencapai skor rata-rata 96% dengan kategori sangat baik . dari
hasil penelitian ini terlihat bahwa kemampuan peserta didik
dalam indikator mengingat sangat babik

2. Kemampuan penalaran peserta didik pada indikator menganalisis
mencapai skor rata-rata 71% dengan kategori baik. Dari hasil
penelitian ini terlihat bahwa kemampuan peserta didik pada
indikator menganalisis cukup baik.

3. Kemampuan penalaran peserta didik pada indicator
membandingkan mencapai skor rata-rata 93% dengan kategori
sangat baik. Dari Hsil penelitian ini terlihat bahwa kemampuan
peserta didik pada indicator membandingkan sangat baik.

4. Kemampuan penalaran peserta didik pada indicator
menyimpulkan mencapai skor rata-rata 92% dengan kategori
sangat baik. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa kemampuan

peserta didik pada indikator menyimpulkan sangat baik.
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5. Kemampuan penalaran peserta didik pada indikator menilai
mencapai skor rata-rata 88% dengan kategori sangat baik. Dari
hasil penelitian ini terlihat bahwa kemampuan peserta didik pada
indicator menilai baik.

6. Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa tingkat
Kemampuan Penalaran Siswa kelas SMA Negeri 5 Kupang kelas
XI IPA 1 berada pada kategori sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka peneliti memberikan

saran sebai berikut:

1. Bagi siswa
Hendaknya dapat dijadikan sebagai bahan masukan pengetahuan
tentang kemampuan penalaran siswa dalam memecahkan masalah
fisika, sehingga termotivasi untuk selalu menyelesaikan masalah
fisika dengan sungguh-sungguh, cermat dan penuh pertimbangan,
peserta didik juga diharapkan agar terus memaksimalkan
kemampuan dalam penalaran dan terus meningkatkan kemapuan
penalaran yang di milikih.

2. Bagiguru
hendaknya penelitian ini memberikan informasi kepada guru
mengenai kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal
fisika ditinjau dari kemampuan siswa dalam mengerjakan soal.

Dengan mengetahui hal tersebut, selanjutnya guru diharapkan
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mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dan media apa yang
harus dipersiapkan agar pembelajaran berlangsung sesuai dengan
tujuan pembelajaran fisika serta mampu memeberikan motivasi
kepada siswa dan pandangan tentang pembelajaran fisika dengan
tujuan meningkatkan penalaran siswa yang baik terhadap
pembelajaran fisika. Kepada pendidik juga hendaknya harus
sering memberikan soal-soal pemecahan masalah yang berkaitan
dengan mengingat, menganalisis, membandingkan,
menyimpulkan, dan menilai agar kemampuan penalaran yang
dimiliki oleh peserta didik maksimal dan terus meningkat.

. Bagi Peneliti lain

Pertimbangan Peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan
bahan jika ingin melakukan penelitian kususnya pada kemampuan
penalaran. Karena kemampuan pelaran memiliki peran yang
sangat penting dalam setiap proses pembelajaran fisika khususnya
dalam menyelesaikan soal-saol fisika, baik dalam materi sekolah
maupun dalam kehidupan sehari-hari Dengan adanya penelitian
ini diharapkan dapat menjadi gambaran untuk penelitian

selanjutnya ~ mengenai kemampuan  penalaran  siswa.
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